KATA PENGANTAR

Puji dan syukurpenulispanjatkankehadirat Tuhan Yang Maha Esa karenaatasrahmat dan
karunia-Nya, penulisdapatmenyelesaikanmakalah yang
berjudul**PeriodisasidalamPerkembangan’ dengan baik dan tepatwaktu.

Makalah inidisusunsebagai salah satubentukupayauntukmemahami dan
mengkajilebihdalammengenaitahapan-tahapanperkembanganmanusiadari masa ke masa.
Pemahamantentangperiodisasiperkembangan sangat penting,
khususnyadalambidangpendidikan dan psikologi, karenadapatmembantu guru, orang tua, dan
tenagaprofesionallainnyadalammendampingi proses tumbuhkembangindividusecara optimal.

Penulismenyadaribahwadalampenyusunanmakalahinimasihterdapatkekurangan,
baikdarisegiisimaupunpenyajian. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan
saran yang membangun demi perbaikan di masa mendatang.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu dalam penyusunan makalah ini, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Semoga makalah ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Perkembangan manusia merupakan proses dinamis dan berkesinambungan
yang  berlangsung  sejak masa  konsepsi  hingga  akhir  hayat.
Setiapindividumengalamiperubahandalamaspekfisik,  kognitif,  sosial, dan
emosionalseiring dengan bertambahnyausia. Untukmemahami dan
mengkajiperubahantersebutsecarasistematis, para
ahlipsikologiperkembanganmemperkenalkankonsepperiodisasiperkembangan,
yaitupembagiantahapankehidupanmanusiakedalambeberapafaseberdasarkankarakt
eristikumum yang dimiliki pada masing-masing usia (Papalia, Olds, & Feldman,
2009).

Pembagian periodisasi ini tidak hanya penting secara teoritis, tetapi juga
memiliki implikasi praktis yang luas. Dalam dunia pendidikan, pemahaman
terhadap tahapan perkembangan anak sangat penting agar guru dapat
menyesuaikan metode pembelajaran sesuai dengan usia dan kebutuhan psikologis
siswa. Dalam bidang kesehatan, pengetahuan tentang tahapan-tahapan
perkembangan membantu tenaga medis dan psikolog dalam memberikan
intervensi dan pelayanan yang sesuai. Demikian pula dalam keluarga, orang tua
yang memahami periodisasi perkembangan akan lebih mampu mendampingi
anak-anak mereka dalam tumbuh kembang yang sehat dan optimal (Hurlock,
2002).

Periodisasi juga menjadi dasar dalam mengidentifikasi tugas-tugas
perkembangan di setiap fase kehidupan, seperti belajar berjalan pada masa bayi,
membentuk identitas pada masa remaja, atau mengevaluasi hidup pada masa
dewasa akhir (Santrock, 2012). Tanpa pemahaman terhadap periodisasi ini,
seseorang bisa saja gagal memenuhi tugas-tugas perkembangan yang semestinya,
yang pada akhirnya dapat menimbulkan krisis psikologis atau ketidakseimbangan
dalam proses pertumbuhannya.

Selain itu, perubahansosial dan budaya yang

terusberkembangturutmemengaruhikarakteristikperkembanganmanusia. Oleh



karenaitu, pentinguntukselalumemperbaruipemahamankitamengenaitahapan-

tahapanperkembangan  agar  tetaprelevan  dengan  kondisi zaman.

Pendekatanlintasbudaya, gender, dan kontekstualkini juga

menjadibagianpentingdalamkajianperkembangan modern (Desmita, 2009).
Berdasarkanurgensitersebut,

makalahinidisusununtukmembahassecarakomprehensifmengenaiperiodisasidalam

perkembanganmanusia. Diharapkan, melaluipemahaman yang
mendalamterhadaptahapan-tahapanperkembanganini, para
pembacadapatmenerapkannyadalamkehidupansehari-hari, baikdalam  dunia

pendidikan, kesehatan, maupunkehidupansosial.

B. RUMUSAN MASALAH

Apa Pengertian periodisasi dalam perkembangan ?
Apa Tujuan periodisasi perkembangan ?
ApahTahap-tapahperkembanganmanusia (periodisasi)?

Apa Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan di setiap periode ?

ok~ WP

Apa Manfaat memahami periodisasi perkembangan?

C. TUJUAN
1. Untuk mengetahui Apa Pengertian periodisasi dalam perkembangan
2. Untuk mengetahui Apa Tujuan periodisasi perkembangan
3. UntukmengetahuiApahTahap-tapahperkembanganmanusia (periodisasi)
4. Untukmengetahui Apa Faktor-faktor yang mempengaruhiperkembangan di
setiapperiode

5. Untuk mengetahui Apa Manfaat memahami periodisasi perkembangan



BAB Il
PEMBAHASAN

A. PENGERTIAN PERIODISASI DALAM PERKEMBANGAN

Periodisasidalamperkembanganadalahpembagianrentangkehidupanmanusiak
edalambeberapatahapatauperiodeberdasarkanusiakronologissertakarakteristikperk
embangan yang khas pada masing-masing tahapantersebut.  Tujuan
dariperiodisasiiniadalahuntukmempermudahpemahamanterhadap proses
tumbuhkembangmanusiasecarasistematis, mulaidari masa prenatal hingga masa
lanjutusia (Santrock, 2012).

Dalam kontekspsikologiperkembangan, setiaptahapusiamemilikicirikhas
yang meliputiperubahanfisik, kognitif, sosial, dan emosional. Misalnya, masa
bayiditandai dengan pertumbuhan motorik dan pembentukanikatanemosional
dengan pengasuh, sedangkan masa remajaditandai dengan pencarianidentitasdiri
dan perkembangankemampuanberpikirabstrak (Papalia, Olds, & Feldman, 2009).
Dengan demikian, periodisasimenjadialatpentinguntukmengidentifikasitugas-
tugasperkembangan dan memahamidinamika yang terjadi di setiapfasekehidupan.

Menurut Hurlock (2002),
periodisasiperkembangantidakbersifatkakuatauabsolut, melainkanbersifatfleksibel
dan dipengaruhi oleh berbagaifaktorsepertilingkungan, budaya, pendidikan,
sertakondisifisik dan psikologisindividu. Oleh karenaitu,
meskipunsecaraumumadapembagianusiatertentudalamsetiaptahapperkembangan,
penerapannyaperludisesuaikan dengan konteks masing-masing individu.

Selain membantudalam proses pendidikan dan pengasuhan, periodisasi juga
bermanfaatdalambidangmedis dan psikologis,
khususnyauntukmendeteksipenyimpanganperkembanganataugangguanpsikososial
secaradini. Pemahaman yang baiktentangperiodisasi juga
memungkinkanintervensi yang
lebihtepatdalammenghadapikrisisperkembanganatauperubahantransisional ~ yang
signifikan (Desmita, 2009).



B. TUJUAN PERIODISASI PERKEMBANGAN

Periodisasi perkembangan disusun bukan hanya untuk memberikan struktur
teoritis dalam memahami perubahan manusia, tetapi juga memiliki sejumlah
tujuan praktis yang penting dalam berbagai bidang seperti pendidikan, psikologi,
dan kesehatan. Tujuan utama dari periodisasi perkembangan adalah untuk
memudahkan pemahaman terhadap proses tumbuh kembang manusia secara
sistematis dari tahap ke tahap.

Berikut beberapa tujuan utama dari periodisasi perkembangan:

1. Mempermudah Pemahaman Proses Perkembangan Manusia
Dengan membagi masa kehidupankedalamtahap-tahaptertentu, para ahli,
pendidik, dan orang
tuadapatlebihmudahmemahamikarakteristikperkembanganindividu  pada
setiapfaseusia. Ini membantudalammembedakan mana perubahan yang
wajar dan mana yang memerlukanperhatiankhusus (Hurlock, 2002).

2. MenentukanTugas-TugasPerkembangan
Setiaptahapkehidupanmemilikitugas-tugasperkembangantertentu yang
harusdicapai oleh individu, sepertibelajarberjalan pada masa bayi,
bersosialisasi pada masa kanak-kanak, hinggamembangunidentitasdiri
pada masa remaja. Periodisasimembantumengidentifikasitugas-
tugastersebutsecaraspesifik (Santrock, 2012).

3. MembantudalamPerencanaan Pendidikan dan Pengasuhan
Dalam dunia pendidikan dan pengasuhan,
pemahamanterhadapperiodisasimemungkinkan guru dan orang
tuauntukmenyesuaikanpendekatan, metode, serta strategi yang relevan
dengan usia dan tingkatperkembangananak (Papalia, Olds, & Feldman,
2009).

4. Deteksi Dini Gangguan Perkembangan
Periodisasi membantu para profesional untuk mengenali adanya

penyimpangan dari pola perkembangan yang normal. Ini sangat penting



untuk melakukan intervensi dini terhadap gangguan perkembangan, baik

fisik maupun psikologis (Desmita, 2009).

5. Penyusunan Program IntervensiPsikologis dan Sosial
Dalam praktikpsikologi dan pekerjaansosial,
periodisasiperkembangandigunakansebagaidasardalammenyusun program
intervensiataukonseling yang disesuaikan dengan usia dan kebutuhanklien.
6. MenyesuaikanPendekatan Kesehatan
Dalam dunia medis, pemahamantentangperiodisasimembantudokter dan
tenagakesehatanuntukmerancangpendekatanperawatan yang sesuai dengan
tahapusia dan kondisifisiologisseseorang.
Dengan berbagaitujuantersebut,
periodisasibukanhanyamenjadialatkonseptualdalamilmupsikologi, tetapi  juga
menjadipanduanpraktis yang sangat

pentingdalamberbagaiaspekkehidupanmanusia.

C. TAHAP-TAPAH PERKEMBANGAN MANUSIA (PERIODISASI)
Perkembangan manusia berlangsung secara bertahap dan berkesinambungan

sejak pembuahan hingga kematian. Setiap tahap perkembangan memiliki
karakteristik dan tugas-tugas perkembangan yang berbeda, baik secara fisik,
kognitif, sosial, maupun emosional. Para ahli membagi perkembangan manusia ke
dalam beberapa periode atau tahap untuk mempermudah pemahaman serta
intervensi yang sesuai pada setiap fase kehidupan.
Berikut adalah tahapan-tahapan utama dalam periodisasi perkembangan manusia:
1. Masa Prenatal (Konsepsi — Lahir)

Merupakantahapperkembangansejakpembuahanhinggakelahiran.
Tahapiniditandai dengan pembentukan organ-organ tubuh,
perkembangansistemsaraf, sertapertumbuhanjanindalamkandungan. Masa ini
sangat dipengaruhi oleh faktorkesehatanibu, gizi, dan lingkungan.

Karakteristik: Pertumbuhanbiologis sangat cepat, sangat

rentanterhadapgangguan (teratogen).



Tugasperkembangan: Pembentukandasarfisik dan organ tubuh (Papalia et
al., 2009).

2. Masa Bayi (0 — 2 tahun)

Pada tahapiniterjadiperkembanganpesatdalamkemampuan motorik,
sensorik, bahasaawal, sertapembentukanikatanemosional (bonding) dengan orang
tuaataupengasuh.

Karakteristik: Refleks, eksplorasi lingkungan, mulai berbicara, berjalan.
Tugasperkembangan:  Mengembangkankepercayaandasar, keterikatan, dan
eksplorasiawal (Santrock, 2012).

3. Masa Kanak-Kanak Awal (2 — 6 tahun)

Disebut juga usiaprasekolah. Anak
mulaimengembangkanketerampilanberbahasa, imajinasi,
sertakemampuansosialdasar. Tahapinimerupakan masa

emaspembentukankarakter.

Karakteristik:  Egosenrismetinggi, bermainimajinatif, mulaimengenal
norma sosial.
Tugasperkembangan: Belajarmengontroltubuh, belajarperansosialsederhana.

4. Masa Kanak-Kanak Tengah (6 — 12 tahun)

Sering disebutusiasekolahdasar. Anak mulaiberpikirlebihlogis dan
sistematis, kemampuansosial dan akademikberkembangpesat.

Karakteristik: ~ Penalarankonkret, mulaimampubekerjadalamkelompok, rasa
ingintahutinggi.

Tugasperkembangan: Belajarmembaca, menulis, menghitung, dan
memahamiaturansosial (Hurlock, 2002).

5. Masa Remaja (12 — 18 tahun)

Masa transisi dari anak-anak ke dewasa. Ditandai dengan perubahan fisik
(pubertas), pencarian jati diri, serta peningkatan kemampuan berpikir abstrak.

Karakteristik: Emosional, pencarian identitas, hubungan sosial lebih

kompleks.



Tugas perkembangan: Menemukan identitas diri, membangun kemandirian, dan
mempersiapkan masa depan (Desmita, 2009).
6. Masa Dewasa Awal (18 — 40 tahun)

Pada  masa iniindividubiasanyafokus  pada  pencapaiankarier,
membangunhubunganintim, dan mulaimembentukkeluarga.

Karakteristik: Stabil secara emosi, mulai mandiri secara finansial dan
sosial.

Tugasperkembangan: Membangunhubunganintim dan produktif,
pengambilankeputusanpentingdalamhidup (Santrock, 2012).
7. Masa Dewasa Tengah (40 — 60 tahun)

Merupakan masa stabildalampekerjaan dan  kehidupankeluarga.
Beberapaindividumulaimengalamikrisisparuh baya dan
refleksiterhadappencapaianhidup.

Karakteristik: Produktif, mengalamiperubahanfisik (menurunnya stamina).
Tugasperkembangan: Meningkatkanproduktivitas, membimbinggenerasimuda.

8. Masa Dewasa Akhir (60 tahunkeatas)

Tahap ini biasanya ditandai dengan pensiun, penurunan kemampuan fisik,

dan refleksi hidup.
Karakteristik: Meningkatnya ketergantungan, reflektif, fokus pada makna hidup.
Tugasperkembangan: Menyelesaikantugas-tugasakhirkehidupan,
menerimakenyataankematian (Hurlock, 2002).
Periodisasiperkembanganmemberikankerangka yang
sistematisuntukmemahamimanusiasepanjanghidupnya. Dengan
mengetahuikarakteristiksetiaptahap, kitadapatmemberikanstimulasi, pendidikan,

dan perawatan yang tepatsesuai dengan kebutuhanperkembangan.

D. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERKEMBANGAN
DI SETIAP PERIODE

Perkembangan manusia tidak hanya terjadi secara otomatis, melainkan

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang kompleks dan saling berinteraksi. Faktor-

faktor tersebut dapat berasal dari dalam diri individu (internal) maupun dari luar



(eksternal), dan akan memberikan dampak yang berbeda pada setiap tahap
perkembangan atau periodisasi.
Berikut adalah beberapa faktor utama yang memengaruhi perkembangan individu

di setiap periode:

1. Faktor Genetik (Herediter)

Faktor inimerupakanwarisanbiologisdari orang tuakepadaanak. Gen
menentukanpotensidasarseorangindividu,  termasukintelegensi,  temperamen,
warnakulit, sertarisikopenyakittertentu. Genetik juga
berperandalammenentukanwaktuterjadinyaperkembanganfisiksepertipubertasatau
menopause (Papalia et al., 2009).

Contoh: Bayi dengan kelainangenetiksepertisindrom Down
akanmengalamiketerlambatanperkembangan.
2. Faktor Lingkungan
Lingkunganmemilikiperanbesardalammerangsangataumenghambatperkemb

angan. Faktor lingkunganmencakuplingkungankeluarga, sekolah, masyarakat,
sertabudaya.

e Lingkungankeluarga yang

penuhkasihsayangmendorongperkembanganemosi yang sehat.

« Lingkunganpendidikan yang baikakanmemperkayaperkembangankognitif

(Desmita, 2009).

3. Faktor Pendidikan

Pendidikan berperan sebagai media utama dalam mengembangkan potensi
individu. Guru, kurikulum, dan metode pembelajaran berpengaruh besar terhadap
perkembangan kognitif, sosial, dan moral anak.

Pendidikan yang tepat sesuai usia mempercepat perkembangan, sementara
pendidikan yang tidak sesuai bisa menghambat atau bahkan merusak
perkembangan (Hurlock, 2002).

4. Faktor Gizi dan Kesehatan
Gizi yang baiksejak masa prenatal hinggadewasaakan sangat

memengaruhipertumbuhan dan fungsiotak.



Kekurangangizidapatmenyebabkangangguantumbuhkembang,
baiksecarafisikmaupun mental.

Contoh: Anak yang mengalami stunting
karenagiziburukakanmengalamiketerlambatanperkembangan motorik dan kognitif
(Santrock, 2012).

5. Faktor Sosial dan Emosional

Hubungan interpersonal yang sehatmembantuperkembangansosial dan
emosionalindividu. Interaksi dengan orang tua, teman sebaya, dan masyarakat
akan membentuk rasa percaya diri, empati, serta keterampilan komunikasi.

Ketidakharmonisan keluarga atau kekerasan dalam rumah tangga dapat
mengganggu stabilitas emosi anak.

6. Faktor Budaya

Setiapbudayamemilikinilai, norma, dan caraasuh yang berbeda. Faktor
budayamembentukcarapandangterhadapperkembangan,
sepertikapanseoranganakdianggapdewasa, ataubagaimanaperan gender
dibentuksejakkecil.

Anak-anak di budayakolektivisseperti Indonesia lebihdiarahkan pada
kerjasama, sedangkanbudayaindividualismendorongkemandiriansejakdini (Papalia
etal., 2009).

7. Faktor Ekonomi

Status ekonomikeluargamemengaruhiaksesanakterhadappendidikan, gizi,
dan fasilitaskesehatan. Anak darikeluarga dengan
ekonomilemahberisikomengalamihambatandalamperkembangankarenaketerbatasa
nsumberdaya.

8. Faktor Media dan Teknologi

Di era modern, media memilikipengaruhbesarterhadapperkembangananak,
khususnyadalamhalbahasa, nilai-nilaisosial, dan perilaku. Penggunaan teknologi
secara berlebihan juga bisa memicu masalah dalam interaksi sosial atau gangguan

konsentrasi.



Faktor-faktortersebutbekerjasecarasinergisdalammembentukkepribadian dan
kemampuanindividusepanjang masa hidupnya. Oleh karenaitu, memahami dan
mengelolafaktor-faktorini sangat pentingdalammendampingi proses

perkembanganmanusia agar berjalan optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki.

E. MANFAAT MEMAHAMI PERIODISASI PERKEMBANGAN
Memahami periodisasi perkembangan manusia memberikan banyak manfaat

dalam kehidupan pribadi, sosial, pendidikan, hingga profesional. Pengetahuan ini
memungkinkan individu dan masyarakat untuk merancang pola asuh, pendidikan,
serta intervensi yang sesuai dengan tahap perkembangan yang sedang dialami
seseorang. Berikut beberapa manfaat utama dari pemahaman tentang periodisasi
perkembangan:
1. Membantu Proses Pendidikan yang Tepat Sasaran

Pendidik yang memahamikarakteristikperkembanganpesertadidik  di
setiaptahapusiaakanlebihmudahmenyusun strategi pembelajaran yang sesuai.
Misalnya, anakusiadinimembutuhkanpembelajaranberbasisbermain,
sedangkanremajalebihcocok dengan pendekatandiskusikritis dan eksploratif
(Desmita, 2009).
2. Menyesuaikan Pola Asuh Anak

Orang tua yang
memahamitahapanperkembangandapatmemberikanpolaasuh yang tepat, sesuai
dengan kebutuhanpsikologis dan biologisanak. Hal
iniakanmendorongterbentuknyakepribadian yang sehat dan seimbang (Hurlock,
2002).
3. Deteksi Dini dan Intervensi Masalah Perkembangan

Dengan mengetahui apa yang normal terjadi pada tiap tahap usia, guru,
orang tua, maupun tenaga medis dapat lebih cepat mengenali adanya kelainan atau
hambatan perkembangan. Deteksi dini ini penting agar intervensi dapat dilakukan
secara efektif dan tepat waktu (Papalia et al., 2009).
4. MendukungTumbuh Kembang yang Optimal

10



Pengetahuantentangperiodisasimembantumemberikanstimulasiperkemban
gan yang tepatsesuaiusia. Misalnya, stimulasibicara, motorik, dan sosialdiberikan
pada masa-masa Kkritispertumbuhan agar hasilnya optimal (Santrock, 2012).

5. Membantu Individu Mengenali dan Menyesuaikan Diri

Individu yang memahami perkembangan dirinya akan lebih siap
menghadapi perubahan yang terjadi dalam hidupnya, seperti pubertas, Krisis
identitas remaja, atau masa pensiun. Hal inimendukungperkembangan mental dan
emosional yang sehat.

6. MeningkatkanKualitasHubungan Sosial dan Komunikasi

Dengan memahamiperbedaantahapperkembanganantarindividu,
seseorangakanlebihbijak dan empatikdalamberinteraksi. Misalnya,
pendekatanterhadapanak-anakakanberbeda dengan pendekatankepada orang
tualansia.

7. Menjadi Panduan dalamPengambilanKebijakan Sosial dan Pendidikan

Para pengambil kebijakan dapat merancang program sosial dan pendidikan
yang relevan berdasarkan karakteristik perkembangan masyarakat dalam berbagai
kelompok usia.

Pemahaman tentang periodisasi perkembangan bukan hanya penting bagi
kalangan akademisi dan profesional, tetapi juga bagi setiap individu dalam
menjalani kehidupan sehari-hari. Dengan
memahamibagaimanamanusiaberkembang, kitadapatmembantudirisendiri  dan

orang lain untuktumbuhsecaramaksimalsesuai dengan potensi yang dimiliki.
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BAB Il
PENUTUP

KESIMPLAN

Periodisasidalamperkembanganmerupakanpendekatansistematisuntukmema
hamitahapan-tahapanpertumbuhan dan perubahan yang
dialamimanusiasepanjangrentangkehidupannya, = mulaidari ~ masa  prenatal
hinggausialanjut. Dengan
membagikehidupanmanusiakedalambeberapatahapatauperiode,
kitadapatmelihatkarakteristikkhas, kebutuhan, sertatugasperkembangan pada
setiapfasesecaralebihjelas dan terarah.

Setiapperiodeperkembanganmanusiadipengaruhi oleh berbagaifaktor, baik
internal sepertigenetik dan kondisibiologis, maupuneksternalsepertilingkungan,
pendidikan, budaya, sosial-ekonomi, dan teknologi. Pemahamanterhadapfaktor-
faktorinipenting agar proses perkembangandapatberlangsung optimal sesuai
dengan potensiindividu.

Selain itu,
pemahamantentangperiodisasiperkembanganmembawabanyakmanfaat,

baikdalamkontekspendidikan, keluarga, maupunkehidupansosial. Hal
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inimemungkinkan orang tua, guru, tenagakesehatan, dan
pembuatkebijakanuntukmerancangintervensi yang tepat,
mendeteksihambatansejakdini,
sertamendukungtumbuhkembangmanusiasecaraholistik.

Dengan demikian,
memahamiperiodisasiperkembanganbukanhanyabermanfaatbagikalanganakademi
S dan profesional, tetapi juga
menjadikebutuhanpentingbagimasyarakatluasdalammendampingisetiaptahapkehid

upanmanusia dengan lebihbijak, empatik, dan terarah.
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